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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi 

tepung terigu dan tepung talas terhadap kadar air, kadar protein, susut masak total 

koloni bakteri aerob serta nilai organolepik nugget ayam. Penelitian ini 

menggunakan daging ayam sebanyak 4000 gram. Metode  penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 

kelompok pengerjaan sebagai ulangan. Substitusi tepung terigu dan tepung talas 

dengan persentase P1(20%:0%), P2 (15%:5%), P3 (10%:10%), P4 (5%:10%). P5 

(0%:20%). Peubah yang diamati adalah kadar air, kadar protein, susut masak, 

total koloni bakteri aerob dan nilai organoleptik. Perbedaan konsentrasi tepung 

terigu dan tepung talas pada nugget ayam berpengaruh sangat nyata (P<0.01) 

terhadap kadar air, kadar protein dan susut masak,dan total koloni bakteri aerob  

namun tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap nilai organoleptik. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah perlakuan terbaik terdapat pada P3 ( tepung terigu 10% : 

tepung talas 10%) dengan kadar air  58.87%, kadar protein 12.36%, susut masak 

12.36%, total koloni bakteri aerob 125× 10
3 

dan nilai organoleptik dalam kisaran 

disukai oleh panelis.  
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